




BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada masa ini merupakan masa peletakan dasar atau fondasi awal bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Apa yang diterima oleh anak pada masa 
usia dini, apakah itu makanan, minuman, serta stimulasi dari lingkungannya 
memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap pertumbuhan serta 
perkembangan selanjutnya maka dari itu sangatlah penting bagi orang tua 
maupun guru untuk memanfaatkan kesempatan ini dalam mengoptimalkan 
perkembangannya.  
Sebagai jembatan antara keluarga dan sekolah formal, PAUD merupakan 
area penting sebagai tempat anak-anak belajar mengembangkan potensi yang ada 
pada dirinya dan mengembangkan kemandiriannya. Perlu disadari bahwa hasil 
yang diharapkan dari PAUD bagi anak-anak adalah lebih jauh dari sekedar 
menyediakan tempat bersosialisasi. Salah satu hal yang juga diharapkan dari 
PAUD adalah proses internalisasi nilai-nilai dan perilaku-perilaku yang dapat 
diterima oleh masyarakat. Termasuk didalamnya adalah perilaku kebersihan dan 
kesehatan, kedisiplinan serta kemandirian (Izzaty 2017:8-9).  
Menurut Erikson dalam Rakhma, (2017:29) masa kritis perkembangan 
kemandirian berlangsung pada usia 2-3 tahun. Bila pada usia tersebut kebutuhan 
kemandirian tidak terpenuhi, maka dapat menyebabkan terhambatnya 
perkembangan kemandirian yang maksimal. Artinya, anak akan terus bergantung 
kepada orang lain saat remaja, bahkan saat dewasa kelak.  
Mengajarkan kemandirian anak secara bertahap sejak dini, membuat anak 
tidak akan pernah merasakan bahwa kemandirian sebagai sesuatu yang berat 





penting adalah agar anak mau mandiri (Umama 2016:19).  Salah satu cara yang 
dapat dilakukan guru maupun orang tua dalam melatih kemandirian anak adalah 
dengan mengajarkan mereka toilet training (pelatihan ke toilet). 
Menurut teori perkembangan teori Psikoseksual Freud (1905) dalam Wong, 
(2008) menjelaskan bahwa usia prasekolah termasuk dalam fase phalik, dimana 
genitalia menjadi airea yang menarik dan area tubuh yang sensitif. Pada fase ini 
anak sudah dapat melakukan buang air kecil dan buang air besar ditempatnya. 
Pada periode ini pula, konsep diri anak sudah mulai berkembang, terjadi 
peningkatan control diri dan penguasaan, lebih banyak bergerak, peningkatan 
kemandirian dan sudah siap untuk melakukan toilet training (Potter & Perry, 
2005).  
 Menurut Wulandari dan Erawati (2016:159) Toilet training pada anak 
merupakan suatu usaha untuk melatih agar anak mampu mengontrol melakukan 
buang air kecil dan buang air besar. Latihan ini mulai dilakukan pada anak usia 
1-3 tahun, karena pada usia ini kemampuan sfingter ureta untuk mengontrol rasa 
ingin buang air kecil mulai berkembang (Supartini, 2004). Selain melatih anak 
mengontrol buang air kecil dan besar, toilet training juga bermanfaat dalam 
pendidikan seks. Sebab pada saat anak melakukan kegiatan tersebut di situ anak 
akan mempelajari anatomi tubuhnya sendiri serta fungsinya. Dalam proses toilet 
training diharapkan terjadi pengaturan impuls atau rangsangan dan instink anak 
dalam melakukan buang air besar dan buang air kecil (Wulandari dan Erawati, 
2016:159). Latihan ini dapat dilakukan oleh sebagian besar anak secara mandiri 
pada akhir periode prasekolah (Muscari, 2005) 
Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti pada kelompok 
A di TK IT Al-Falaah Sambi dalam penanaman kemandirian anak terutama 
kebiasaan sehari-hari belum sepenuhnya berkembang, salah satunya adalah  
dalam pelaksanaan toilet training atau yang bisa kita kenal dengan pengenalan 
toilet pada anak. Hal ini dapat dilihat pada saat anak ingin buang air besar 





melakukannya. Padahal toilet training ini sudah diajarkan oleh guru, anak masih 
meminta ditemani saat buang air kecil maupun buang air besar, melepas dan 
menggunakan celananya kembali, dan menyiram toilet nya.  Kebiasaan sehari-
hari anak antara disekolah dan juga dirumah sangat berperan penting dalam 
perkembangan kemandirian anak.  
Sebenarnya kemandirian anak dalam menggunakan toilet ini bisa diajarkan 
juga ketika anak sedang dirumah. Orang tua sangatlah berperan dan berpengaruh 
dalam penerapan kemandirian anak melalui toilet training ini, rasa sayang yang 
berlebihan membuat sebagian orang tua iba (kasihan)  terhadap anak yaitu 
dengan selalu memberi bantuan pada anak ketika anak mengalami kesulitan. 
Salah satu contonya yaitu saat anak hendak melakukan toilet training, orang tua 
selalu membantu anak saat melepaskan celana dan membantu saat pipis. Apa 
yang diterapkan orang tua dirumah dengan apa yang diterapkan guru saat 
disekolah mempunyai pengaruh besar terhadap kebiasaan anak sehari-hari. Atas 
dasar kesenjangan tersebut, maka penulis  tertarik  mengadakan penelitian 
berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Toilet Training Terhadap 
Kemandirian Anak Kelompok A di TK IT Al-Falaah Sambi Tahun 
Pelajaran 2018/2019”. Dengan tujuan untuk mengetahui apakah penerapan 
metode toilet training kelompok A di TK IT Al-Falaah Sambi berpengaruh untuk 
kemandirian anak. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas dapat dikemukakan 
identifikasi masalah sebagai berikut :  
a. Perlunya memberikan kesempatan bagi anak untuk melakukan kegiatan 
mandiri khususnya toilet training. 
b. Perlunya komunikasi antara guru dan orang tua dalam metode toilet training 





c. Dalam mengembangkan kemampuan toilet training sangat diperlukan 
motivasi dari guru dan orang tua serta kesiapan anak secara fisik. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan pada identifikasi masalah diatas dapat dikemukakan 
pembatasan masalah sebagai berikut :  
a. Metode toilet training dibatasi pada kemampuan untuk menerapkan metode 
tersebut. 
b. Kemandirian anak dibatasi pada kemampuan anak dalam menggunakan toilet 
secara mandiri tanpa adanya bantuan dari guru dan orang tua. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dikemukakan perumusan 
masalah dari penelitian ini adalah:  
Adakah pengaruh penggunakan metode toilet training terhadap kemandirian 
anak kelompok A di TK IT Al-Falaah Sambi Tahun Pelajaran 2018/2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dapat dikemukakan tujuan dari penelitian ini 
adalah:  
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode toilet training terhadap 












F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan diatas manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
a. Manfaat Teoritis :  
Menambah pengetahuan dan wawasan dalam penerapan kemandirian anak 
sejak dini sangatlah penting untuk menunjang pertumbuhan dan 
perkembangan anak. 
b. Manfaat Praktis :  
1) Bagi Anak :  
Mengoptimalkan kemandirian anak dalam menggunakan toilet di sekolah 
maupun dirumah tanpa bantuan guru dan orang tua. 
2) Bagi Guru :  
Memudahkan guru dalam mengoptimalkan pertumbuhan dan 
perkembangan anak. 
3) Bagi Sekolah :  
Referensi bagi sekolah dalam meningkatkan kemandirian anak melalui 
metode toilet training dengan memberikan sosialisasi pada orang tua. 
4) Bagi Orang tua :  
Sebagai acuan bagi orang tua bahwa menanamkan kemandirian anak 
melalui metode toilet training sejak dini sangatlah penting. 
 
